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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,191.95 0.18% -0.04% 15.85 
MSCI 6,997.62 0.67% -1.09% 15.96 
HSEI 26,719.58 -0.48% 4.77% 10.66 
FTSE 7,150.57 -0.44% 6.19% 13.06 
DJIA 26,770.20 -0.95% 16.08% 17.82 

NASDAQ 8,089.54 -0.83% 22.86% 24.48 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 53.78 -0.28% -21.66% 18.64%

COAL USD/TON 67.50 -0.07% -38.50% -33.76%
CPO MYR/MT 2,287.00 1.24% 2.14% 7.83%

GOLD USD/TOZ 1,489.85 -0.14% 21.54% 16.29%
TIN USD/MT 16,950.00 -1.17% -10.91% -13.01%

NICKEL USD/MT 16,230.00 -0.25% 31.42% 51.26%

Global Market Highlight
DJIA menurun sebesar 0,95% pada perdagangan Jumat (18/10) diikuti oleh pelemahan indeks S&P 500 (-0,39%) dan Nasdaq
Composite (-0,83%). Pelemahan indeks didorong oleh pelemahan saham Boeing (-6,8%) dan Johnson & Johnson (-6,2%). Selain itu,
China yang melaporkan pertumbuhan GDP sebesar 6% pada 3Q19 yang merupakan level pertumbuhan terendah dalam hampir 30
tahun terakhir. Hari ini investor menanti beberapa rilis data seperti: 1) Japan Balance of Trade per Sep-19; 2) Japan Export per Sep-19;
3) China House Price Index per Sep-19.

Domestic Updates
Kementerian Perindustrian (Kemenperin) melakukan penandatanganan Peraturan Menteri (Permen) Perindustrian terkait
aturan blokir ponsel black market di Indonesia pada Jumat (18/10). Untuk memblokir ponsel BM tersebut, pemerintah akan
menerapkan validasi International Mobile Equipment Identity (IMEI) pada ponsel. Kerugian dari peredaran ponsel BM di Indonesia
mencapai Rp2 triliun per tahun. Kerugian tersebut berasal dari potensi pendapatan yang hilang akibat tidak pengenaan pajak.

Company News

1. KAPL merealisasikan kontrak pembangunan dua unit kapal dari TNI Angkatan Laut senilai Rp86,75 miliar. Kontrak ini mewajibkan
perusahaan untuk membangun dua unit kapal patroli cepat berukuran 29 meter dalam 10 bulan. Selain itu, perusahaan melakukan
diversifikasi pendapatan dengan membagun dan memperkuat divisi perbaikan dan pemeliharaan di FY19. (Market Bisnis)

2. BEST membukukan peningkatan pada pendapatan sebesar 16,71% YoY atau mencapai Rp607,61 miliar pada 3Q19 (vs Rp520,62
miliar di 3Q18). Peningkatan ini berasal dari penjualan tanah sebagai kontribusi terbesar yang meningkat sebesar 17,67% YoY
menjadi Rp497,1 miliar. Peningkatan ini juga diikuti dengan meningkatnya beban pokok Rp213,98 miliar. Laba perusahaan tetap
mencatatkan kenaikan menjadi Rp210,85 miliar atau meningkat 37,42% YoY. (Kontan)

3. WIKA menargetkan kontrak pembangunan bandar udara di Taiwan senilai USD700 juta atau sekitar Rp9,87 triliun. Hingga 3Q19,
perusahaan telah memperoleh kontrak baru senilai Rp25,7 triliun dimana sebesar Rp15 triliun berasal dari segmen infrastruktur dan
gedung dan sisanya bersumber dari segmen energi, industrial plant dan properti. Pencapaian kontrak baru perusahaan telah
mencapai 41,63% dari target sebesar Rp61,74 triliun. (Kontan)

IHSG Updates
IHSG menunjukkan penguatan sebesar 0,18% pada perdagangan Jumat (18/10) meskipun diikuti aksi jual investor asing
yang mencapai Rp338,58 miliar. Penguatan indeks terjadi akibat sentimen positif dari perang dagang AS dan China yang telah
mencapai kesepakatan dagang tahap satu. Sementara itu nilai tukar rupiah terhadap USD menguat pada level Rp14.146. Hari ini IHSG
diprediksikan akan bergerak pada rentang 6.130-6.340 di tengah penantian rilisnya data penanaman modal kerja asing per 3Q19 dan
pertumbuhan pinjaman per Aug-19. Todays recommendation: INDY, MIKA, WIKA, ISAT

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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18/10/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR (bps) 5.25 5.50 25.00) (25.00)

10 Yr (bps) 7.14 7.15 (0.90) (144.10)
USD/IDR 14,146.00 14,155.00 -0.06% -6.90%

IIHSGHSG
6.16.19191,,9595
+0,1+0,18%8%

USD/IDRUSD/IDR
IDR14.IDR14.114466

--0,0,06%06%

Stock Close 
Price Recommendation Tactical Moves

INDY 1,390 Buy on Weakness Saat ini posisi INDY sedang berada pada awal wave (C), dimana penguatan INDY kami 
perkirakan masih dapat berlanjut.

MIKA 2,850 Buy on Weakness Penguatan MIKA yang terjadi pekan lalu merupakan awal dari wave 5 dari wave (C). 
Dengan demikian, MIKA masih berpotensi untuk melanjutkan penguatannya.

WIKA 2,000 Buy on Weakness Posisi WIKA saat ini sedang berada pada awal wave (C), dimana WIKA berpotensi untuk 
melanjutkan penguatannya.

ISAT 3,100 Sell on Strength Saat ini ISAT sedang berada pada wave Y, dimana ISAT masih berpotensi untuk kembali 
terkoreksi.
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DAILY
Net SELL

IDR 338,58 Bn
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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